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ABSTRAK

Penerapan sistem informasi di berbagai bidang merupakan sesuatu yang harus di lakukan karena
dapat membuat pemecahan masalah menjadi lebih cepat. Pada suatu perusahaan, sistem
pendukung keputusan sangat penting, untuk menunjang kelancaran dalam menyelesaikan masalah.
Oleh karena itu perusahaan tentunya harus lebih memperhatikan tentang hal pengangkatan jabatan
untuk mendapatkan karyawan terbaik. PT. Antar Kimia Pratama Sejahtera merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang penjualan bahan kimia, dengan memiliki kurang lebih 20 karyawan.
Dalam menangani proses keputusan pengangkatan jabatan masih subyektif, seperti sulitnya
karyawan untuk mengetahui kriteria untuk naik jabatan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar
dapat memudahkan bagian manajemen dalam proses pengangkatan karyawan, dengan merancang
suatu sistem pendukung keputusan pengangkatan karyawan berbasis Web program, dimana
ditambahkan fitur-fitur untuk mempermudah bagian HRD dan management seperti input data
karyawan, perhitungan yang sudah terkomputerisasi, dan laporan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dan sistem yang sudah dirancang akan mempermudah proses pengangkatan karyawan
yang dilakukan bagian management, sistem dapat diakses dengan lebih mudah karena sudah
berbasis web.
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Additive Weighting).

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen dalam perusahaan yang sangat penting.
Pengelolaan sumber daya manusia pada perusahaan sangat mempengaruhi penentu keberhasilan
kinerja dari perusahaan tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Penilaian dalam evaluasi karyawan
mencakup banyak aspek seperti penilaian yang tidak terfokus pada produktifitas karyawan akan
tetapi terkait pada kedisiplinan, kecakapan, dan lain-lain, melalui evaluasi penilaian kerja karyawan.
Dalam hal ini pimpinan akan memperoleh informasi tentang kualitas, loyalitas dan komitmen
karyawan yang selalu dievaluasi secara periodik memungkinkan untuk memberikan masukan dalam
program pengembangan karyawan.

Agar penilaian kinerja karyawan dapat berjalan dengan baik, perusahaan perlu memberikan
keuntungan terhadap karyawan, seperti kenaikan jabatan pada karyawan yang memiliki kinerja
terbaik. PT. Antar Kimia Pratama Sejahtera adalah perusahaan yang bertempat usaha di
pergudangan Tegal Alur, dan kantor pusat yang ada di Jl. Gunung Sahari Raya No.2H, Jakarta
Pusat. Menurut pengamatan yang dilakukan, permasalahan yang terjadi di PT. Antar Kimia Pratama
Sejahtera ada pada bagian management, karena pada bagian ini masih kesulitan dalam menentukan
kenaikan jabatan (promosi) untuk menempati posisi yang kosong dari sejumlah karyawan yang ada.
Dimana kenaikan jabatan saat ini masih bersifat subjektif berdasarkan rekomendasi manager saja.
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Metode yang digunakan dalam menentukan promosi kenaikan jabatan ini adalah Simple Additive
Weight (SAW). Pada metode ini adalah pembilangan terbobot atau metode yang memberikan
kriteria-kriteria tertentu yang memiliki bobot nilai masing masing sehingga dari hasil penjumlahan
bobot tersebut akan diperoleh hasil yang menjadi keputusan akhirnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka diusulkan sistem pendukung keputusan dengan judul “Analisis dan
Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Pengangkatan Jabatan Karyawan Pada PT. Antar
Kimia Pratama Sejahtera Menggunakan Metode SAW”. Dengan demikian, diharapkan perusahaan
dapat menggunakan sistem pendukung keputusan yang sudah terkomputerisasi agar lebih
membantu perusahaan dalam proses menentukan karyawan dengan kriteria terbaik.

KERANGKA PEMIKIRAN
Berikut adalah kerangka pemikiran yang dibuat :

PERMASALAHAN

s Behim adanya sistem vangjelas dalam menilaikinerja karvawan untuk dapat di gunakansebagai

keputusan kenaikan jabatan,

o Dalam keputusanpengangkatan jabatan karyawan saat ini kurang objeltif

» Kriteria yang digunakan hasil dasi
diskusi dengan divisiterkad.
4 ¢ Data yang diambil berdasarkan

kinerja, absensi masa kerja, tanggung

jawab karyawan

PERANCANGAN

» Merancangsistem pendukungkep dabim

menggunakan metode SATF, untuk mendapatkankaryawan

Lriteria yang sudah ditentukan,

|

HASIL

s Menghasilkan sistem untuk menentukan layak atavtidakseorangkaryawan

mendudukijabatan tertentu di perusahaan.

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

METODE

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut.

Berikut adalah rumus metode Simple Additive Weighting :

X

1 m . .
Maxx | jika j ialah atribut keuntungan (benefit )

Minx

jika j ialah atribut biaya (‘cost)

Xij

Gambar 2: Rumus Metode Simple Additive Weighting
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Adapun nilai preferensi terhadap tiap-tiap alternatif (Vi) dihitung sebagai berikut:

n
Vi=D wr;
j=1
Gambar 3: Rumus Nilai Preferensi Metode Simple Additive Weighting

Keterangan :

Vi = ialah rangking pada tiap-tiap alternatif

wj = ialah nilai bobot dari tiap-tiap kriteria

rij = ialah rating kinerja yang ternormalisasi

HASIL

Setelah membahas pengertian metode dan rumus, maka selanjutnya melakukan perhitungan sesuai
dengan langkah-langkah adalah sebagai berikut:

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Absensi (cost) 10%
C2 Masa kerja (benefit) 20%
C3 Perilaku (benefit) 30%
C4 Kinerja (benefit) 40%

Tabel 1: Identifikasi Kriteria

Absensi Hari kerja (3 bulan akhir) Keterangan
Baik 45 — 50 hari Hari masuk kerja
Cukup 51 - 55 hari Hari masuk kerja
Kurang Baik 56 — 60 hari Hari masuk kerja
Tabel 2: Identifikasi Absensi
Masa kerja Tahun Keterangan
Baik 8 —>10 tahun Masa kerja
Cukup 5 — 7 tahun Masa kerja
Kurang Baik 0 — 4 tahun Masa kerja

Tabel 3: Identifikasi Masa Kerja

Perilaku Keterangan
Jujur, dapat bekerjasama dengan tim, datang tepat waktu,
Baik sopan santun dengan karyawan lainnya.

Jujur, kurang dalam bekerjasama dengan tim, beberapa
Cukup kali terlambat, kurang sopan santun dengan karyawan
lainnya.
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Kurang jujur, tidak bisa bekerjasama dengan tim, sering
Kurang Baik terlambat, tidak sopan santun dengan sesama karyawan
lain.
Tabel 4: Identifikasi Perilaku
Kinerja Keterangan
Bekerja dengan penuh tanggung jawab, kreatif,
Baik menyelesaikan pekerjaan dengan baik sebelum tanggal
yang di tentukan.
Kurang kreatif, menyelesaikan pekerjaan kurang tepat
Cukup pada tanggal yang di tentukan, kurang bertanggung jawab
dengan job desc.
Tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
Kurang Baik tanggal yang ditentukan, tidak bertanggung jawab
terhadap job desc, tidak kreatif.
Tabel 5: Identifikasi Kinerja
No | C1 c2 C3 C4 Bobot
1 45 — 50 hari 8 —>10 tahun | Baik Baik 1
2 51 - 55 hari 5 —7 tahun Cukup Cukup 0,6
3 56 — 60 hari 0 — 4 tahun Kurang Baik | Kurang Baik | 0,3
Tabel 6: Identifikasi Bobot
Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 Cc4
Ervina Tri 58 Hari 9 Tahun Baik Baik
Nurhayati 52 Hari 7 Tahun Kurang Baik | Cukup
Erki Fitriani 49 Hari 5 Tahun Cukup Kurang Baik
Tabel 7: Identifikasi Alternatif
Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4
Al 0.3 0,6 1 1
A2 0.6 0.6 0.3 0.6
A3 1 0.3 0.6 0.6
Tabel 8: Normalisasi Bobot

Perhitungan SAW (Simple Additive Weighting)

— _

0.3 0.6 1 1
0.6 0.6 0.3 0.6 L
1 0.3 0.6 0.6
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C1
R11=min/0.3{10.60.3}=0.3/0.3=1
R21 =min/0.6 {1 0.6 0.3} =0.3/0.6 = 0.5
R31=min/1{10.60.3}=0.3/1=0.3

c2
R12 = 0.6/max {0.6 0.6 0.3} = 0.6/0.6 = 1
R22 = 0.6/max {0.6 0.6 0.3} = 0.6/0.6 = 1
R32 = 0.3/max {0.6 0.6 0.3} = 0.3/0.6 = 0.5

C3

R13=1/max{10.30.6}=1/1=1

R23 =0.3/max{10.30.6}=0.3/1=0.3
R33 =0.6/max{10.30.6}=0.3/1=0.6

C4

R14=1/max{10.60.6}=1/1=1

R24 = 0.6/max {1 0.6 0.6} = 0.6/0.6 = 0.6
R34 = 0.6/max {0.1 0.6 0.6} = 0.6/0.6 = 0.6

Matriks R
1 1 1 1
0.5 1 0.3 0.6

0.3 0.5 0.6 0.6

— _

Proses perankingan

Vi =(0.10).(1) + (0.20).(1) + (0.30).(1)
+ (0.40).(0.1)
0.1+0.2+0.3+0.4

1

V2  =(0.10).(0.5) + (0.20).(1) +
(0.30).(0.3) + (0.40).(0.6)
= 0.05 + 0.2 + 0.09 + 0.24

= 0.58
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V3 = (0.10).(0.3) + (0.20).(0.5) +
(0.30).(0.6) + (0.40).(0.6)
=0.03+0.1+0.18+0.24
=0.55

Hasil diperoleh dari perhitungan perankingan:

Vi=1
V2 =0.59
V3 =0.55

Nilai perankingan terbesar ada pada V1, dengan demikian alternatif Al terpilih sebagai
karyawan yang akan dinaikan jabatannya.

DISKUSI
5.1. Analisis Desain Use Case

Berikut adalah desain Use Case sistem usulan.

% Data Karyawan

Direktur

Perhitungan
kenaikan jabatan

Hasil perhitungan
kenaikan jabatan

Laporan kenaikan
jabatan.

Data kriteria
Data
Data user jabatan
Manager Data himpunan
kriteria

Gambar 4: Use Case
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5.2. Analisis Desain Activity Diagram

Berikut adalah desain Activity Diagram sistem usulan.

‘Manager Divisi HRD Karyawan Direktur
Terkait

b4

Membuka website
PT. Antar Kimia
Pratama Sejahtera

Melihat data

karyawan dan
menginput nilai
kinerja dan perilaku

HRD
menerima data
Mengecek absensi
dan masa kerja

Menghitung hasil

input manager
dan HRD

Mengirimkan
laporan hasil
perhitungan kepada
direkrur

v
Membuat surat
kenaikan jabatan |'

Terima laporan
hasil perhitungan

Approve

Gambar 5: Activity Diagram
5.3. Analisis Desain Class Diagram

Berikut adalah desain Class Diagram sistem usulan.

Gambar 6: Class Diagram

Berikut adalah desain tampilan aplikasi yang dibuat.
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5.4. Tampilan Halaman Utama

PT. ANTAR KIMIA PRATAMA SEJAHTERA

Gambar 7: Halaman Utama

5.5. Tampilan Laporan Kenaikan Jabatan

PT. ANTAR KIMIA PRATAMA SEJAHTERA

Niai e

eSS 0 owemeeersa

omERTITI N1 o

Gambar 7: Laporan Kenaikan Jabatan

Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan tentang sistem informasi kenaikan jabatan pada PT. Antar Kimia
Pratama Sejahtera, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan yang telah dirancang dapat mempercepat
dan memudahkan direktur dalam pengambilan keputusan kenaikan jabatan.

2. Sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan ini menggunakan metode SAW (Simple
Additive Weighting) yang akan membantu perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang
memenuhi kriteria.

3. Pada metode SAW (Simple Additive Weighting) ini mampu untuk mendukung kenaikan
jabatan dengan memberikan perangkingan alternatif.
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